
BUPATI PESAWARAN
PROVINSI LAMPUNG

M enimbang

M engingat

PERATURAN DAERAH KABUPATEN PESAWARAN 
NOMOR 2 TAHUN 2 0 2 0

TENTANG

LAPORAN KEPALA DESA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI PESAWARAN,

: a. bahw a dalam  rangka penyelenggaraan pem erin tahan  desa  
yang efektif, efisien, dan  akun tabel, d iperlukan  Laporan 
Penyelenggaraan P em erin tahan  Desa;

b. bahw a p e n y u su n an  Laporan Penyelenggaraan 
P em erin tahan  D esa m em erlukan  pedom an yang d igunakan  
sebagai acu an  bagi se lu ru h  pem erin tahan  desa  di 
K abupaten  Pesaw aran;

• c. bahw a b e rd asa rk an  k e ten tu an  Pasal 27 U ndang-U ndang 
Nomor 6 T ahun  2014 ten tang  D esa d an  P e ra tu ran  M enteri 
D alam  Negeri Nomor 46 T ahun  2016 ten tan g  Laporan 
Kepala Desa, d ia tu r bahw a dalam  m elak san ak an  tugas, 
kew enangan, h ak  dan  kew ajiban, kepala  desa  wajib 
m enyam paikan  laporan  penyelenggaraan pem erin tahan  
desa;

d. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana d im aksud  
pad a  h u ru f  a, h u ru f  b dan  h u ru f c, perlu  m enetapkan  
P e ra tu ran  D aerah ten tang  Laporan Kepala Desa;

: 1. U ndang-U ndang Nomor 33 T ahun  2007 Pem ben tukan  
K abupaten  Pesaw aran di Provinsi L am pung (Lem baran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2007 Nomor 99,
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4749);

.2. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang  
P em ben tukan  P era tu ran  P erundang -undangan  (Lem baran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2011 Nomor 82,
T am bahan  L em baran Negara R epublik . Indonesia 
Nomor 5234);

3. U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2014 ten tan g  D esa 
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2014 
Nomor 7, T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5495);



4. P era tu ran  Pem erintah Nomor 43 T ahun  2014 ten tang  
P era tu ran  Pelaksana U ndang-undang  Nomor 6 T ahun  2014 
ten tan g  Desa (Lem baran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 123, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5539), sebagaim ana tel ah d iubah  dengan 
P e ra tu ran  Pem erintah 47 T ahun  2015 ten tang  Perubahan  
a ta s  P era tu ran  Pem erintah Nomor 43 T ahun  2014 ten tang  
P era tu ran  Pelaksana U ndang-undang  Nomor 6 T ahun  2014 
ten tang  D esa (Berita. Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 157);

5. P era tu ran  M enteri Dalam Negeri Nomor 80 T ahun  2015 
ten tang  Pem bentukan  Produk H ukum  D aerah (Berita 
Negara Republik Indonesia T ahun  2015 Nomor 2036), 
sebagaim ana telah d iubah  dengan P era tu ran  M enteri Dalam 
Negeri Nomor 120 T ahun  2018 ten tang  P erubahan  Atas 
P e ra tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 80 T ahun  2015 
ten tang  Pem bentukan  Produk H ukum  D aerah (Berita 
Negara Republik Indonesia T ahun  2018 Nomor 157);

6. P era tu ran  M enteri Dalam Negeri Nomor 46 T ahun  2016 
ten tan g  Laporan Kepala Desa (Berita Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2016 Nomor 1099);

7. P era tu ran  B upati Pesaw aran Nomor 1 T ahun  2018 ten tang  
T ata C ara Pelaksanaan  Konfirmasi S ta tu s  Wajib Pajak 
Dalam dan Penelitian T erhadap Pem enuhan  Kewajiban 
Pajak D aerah (Berita D aerah K abupaten  Pesaw aran T ahun 
2018 Nomor 207);

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN PESAWARAN

Dan
BUPATI PESAWARAN 

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG LAPORAN KEPALA DESA.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam  P era tu ran  D aerah ini yang d im aksud  dengan:

1. D aerah adalah  K abupaten Pesaw aran.

2. P em erin tahan  D aerah adalah  penyelenggaraan u ru san  
pem erin tahan  oleh Pem erintah D aerah dan Dewan 
Perw akilan Rakyat D aerah m en u ru t a sa s  otonomi daerah  
dan  Tugas P em ban tuan  dengan prinsip  otonom i seluas- 
lu asn y a  dengan sistem  dan prinsip  Negara K esatuan 
Republik Indonesia sebagaim ana d im aksud  dalam  Undang- 
U ndang D asar Negara Republik Indonesia T ahun  1945.

3. Pem erintah D aerah adalah  B upati dan  Perangkat Daerah 
sebagai u n s u r  penyelenggara pem erin tahan  daerah .



4. B upati adalah  B upati Pesaw aran.

5. C am at adalah  perangkat daerah  yang m em punyai wilayah 
kerja di tingkat kecam atan  dalam  K abupaten  Pesaw aran.

6. D esa adalah  D esa di K abupaten  Pesaw aran.

7. Pem erin tahan  Desa adalah  penyelenggaraan u ru san  
pem erin tahan  dan  kepentingan m asyarakat setem pat 
dalam  sistem  pem erin tahan  Negara K esatuan Republil< 
Indonesia.

8. B adan Perm usyaw aratan  Desa, se lan ju tnya  d isingkat BPD 
adalah  lem baga yang m erupakan  perw ujudan  dem okrasi 
dalam  penyelenggaraan Pem erin tahan  Desa sebagai u n su r  
penyelenggara Pem erin tahan  Desa.

9. Pem erintah Desa adalah  Kepala Desa d iban tu  perangkat 
D esa sebagai u n su r  penyelenggara Pem erin tahan  Desa.

10. P erangkat D esa adalah  u n su r  s ta f yang m em bantu  Kepala 
D esa dalam  p enyusunan  kebijakan dan  koordinasi yang 
diw adahi dalam  S ekretaria t Desa, dan u n su r  pendukung  
tugas Kepala Desa dalam  pe laksanaan  kebijakan yang 
diw adahi dalam  ben tuk  pelaksana tekn is dan  u n su r 
kew ilayahan.

11. Penyelenggaraan Pem erin tahan  D esa adalah  se lu ruh  proses 
kegiatan m anajem an pem erin tahan  Desa yang meliputi 
bidang penyelenggaraan pem erin tahan  Desa, pelaksanaan  
pem bangunan , pem binaan  kem asyaraka tan  dan 
pem berdayaan  m asyarakat sesuai kew enangan Desa.

12. E valuasi adalah  pengkajian dan  penilaian terhadap  laporan 
penyelenggaraan pem erin tahan  desa.

13. R encana Kerja Pem erin tahan  Desa adalah  pen jabaran  dari 
R encana Pem bangunan Jan g k a  M enengah Desa u n tu k  
jan g k a  w aktu 1 (satu) tahun .

14. Laporan Kepala? D esa adalah  proses kegiatan pelaporan 
penyelenggaraan pem erin tahan  desa oleh Kepala Desa 
kepada Bupati m elalui Cam at.

15. Laporan Penyelenggaraan P em erin tahan  Desa Akhir T ahun
Anggaran, yang selan ju tnya d isingkat LPPD Akhir Tahun 
A nggaran adalah  laporan  penyelenggaraan pem erin tahan  
desa  kepada B upati sebagai kew ajiban dalam  pe laksanaan  
tugas, kew enangan, hak  dan kew ajiban Kepala Desa, yang 
m em uat pertanggungjaw aban penyelenggaraan
Pem erin tahan  Desa, pertanggungjaw aban pelaksanaan  
pem bangunan , pe laksanaan  pem binaaan  kem asyarakatan , 
dan  p e laksanaan  pem berdayaan  m asyarakat.
1 i

16. Laporan Penyelenggaraan Pem erin tahan  Desa Akhir Masa 
J a b a ta n  Kepala Desa, yang se lan ju tnya d isingkat LPPD 
Akhir M asa J^ b d tan  adalah  proses kegiatan pelaporan 
Kepala Desa • kejaada B upati m elalui C am at sebelum  
berakh irnya  m asa ja b a ta n , m eliputi laporan 
penyelenggaraan  pem erin tahan  desa  selam a m asa  jab a tan  
yang m em uat ringkasan  laporan ta h u n -ta h u n  sebelum nya, 
ren can a  penyelenggaraan pem erin tahan  desa dalam  jangka 
w aktu 5 ( lima ) bulan  sisa m asa jab a tan , hasil yang dicapai 
dan  belum  dicapai dan  hal yang dianggap perlu perbaikan.



17. P era tu ran  Desa adalah  p e ra tu ran  perundang -undangan  
yang d ib u a t o!eh Badan Perm usyaw aratan  Desa bersam a 
Kepala Desa. ^

18. A nggaran P endapatan  dan  Belanja Desa yang selanju tnya 
d isingkat APBDesa adalah  rencana  keuangan  tah u n an  
pem erin tahan  desa  yang d ibahas dan d isetu ju i bersam a 
oleh Pem crintah Desa dan BPD, yang d ite tapkan  dengan 
P era tu ran  Desa.

19. Pengaw asan penyelenggaraan Pem erin tahan  Desa adalah 
su a tu  proses kegiatan yang d itu jukan  u n tu k  m enjam in 
agar Pem erin tahan  Desa d ap a t berjalan sesuai dengan 
rencana  dan  k e ten tu an  yang telah d ite tapkan .

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 2

P era tu ran  D aerah ini d im aksudkan  sebagai pedom an bagi
Pem erin tah  Desa dalam  m enyusun  dan  m enyam paikan
Laporan Kepala Desa.

Pasal 3

P era tu ran  D aerah ini be rtu ju an  u n tu k  m ew ujudkan 
penyelenggaraan pem erin tahan  desa yang bertanggung jaw ab, 
efektif, efisien dan  aikuntabel.

BAB III
KEWENANGAN PEMERINTAH DAERAH 

Pasal 4

(1) Pem erin tah  D aerah berw enang m em inta LPPD kepada 
Pem erin tah  Desa.

(2) W ewenang sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
d ilak san ak an  oleh B upati dan  d apat d ilim pahkan kepada 
Cam at.

Pasal 5

C am at dalam  m elaksanakan  wewenang sebagaim ana dim aksud
dalam  Pasal 4 ayat (2) m em punyai fungsi:

a. m em berikan  fasilitasi dalam  pen y u su n an  LPPD di wilayah 
kerjanya;

b. m elaksanakan  koordinasi LPPD di wilayah kerjanya; dan

c. p e lak san aan  fungsi lain berdasarkan  tugas yang diberikan 
oleh B upati sesuai dengan ke ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 
u ndangan .



BAB IV
RUANG LINGKUP LPPD 

Pasal 6

R uang Lingkup LPPD dalam  P era tu ran  D aerah ini, meliputi:

a. LPPD Akhir T ahun  Anggaran;
b. LPPD Akhir M asa Ja b a ta n ;

c. LKPPD;

d. Inform asi Penyelenggaraan P em erin tahan  Desa kepada 
m asyarakat.

Bagian K esatu  
LPPD Akhir Tahun Anggaran

Paragraf 1 
M ateri Muatan

Pasal 7

(1) M ateri M uatan LPPD Akhir T ahun  Anggaran sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 6 h u ru f a paling sedikit terdiri dari:

a. P endahu luan ;

b. Program  Kerja penyelenggaraan P em erin tahan  Desa;

c. Program  Kerja P elaksanaan  Pem bangunan;

d. Program  Kerja Pem binaan K em asyarakatan;

e. Program  Kerja Pem berdayaan M asyarakat;

f. P e laksanaan  Anggaran P endapatan  dan  Belanja Desa;

g. K eberhasilan yang dicapai, Perm asalahan  yang dihadapi 
dan  Upaya yang ditem puh; dan

h. Penutup .

(2) P endahu luan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  a 
m em uat u ra ian  tentang:

a. T ujuan  pen y u su n an  laporan;

b. Visi dan  misi penyelenggaraan pem erin tahan  desa; dan

c. Strategi dan  kebijakan,

(3) Program  Kerja penyelenggaraan Pem erin tahan Desa 
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  b m em uat 
u ra ian  ten tang  R encana dan Pelaksanaan  Program Kerja 
B idang Pem erin tahan  D esa dengan m engacu pada Rencana 
Kerja Pem erintah Desa dan  R encana P e m b a n g u n a n  J a n g k a  
M enengah Desa sesuai dengan kew enangan Desa.

(4) Program  Kerja Pelaksanaan  Pem bangunan  sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  c m em uat u raian  ten tang 
P erencanaan  dan  \ P e laksanaan  Program  Kerja Bidang 
P em bangunan  D esa dengan m engacu pad a  R encana Kerja 
P em erin tahan  ;Desa dan R ancangan Pem bangunan  Jangka  
M enengah D esa sesuai dengan kew enangan Desa.



%

(5) Program  Kerja Pem binaan K em asyarakatan  sebagairnana 
d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  d m em uat u ra ian  ten tang  
R encana dan  Pelaksanaan  Program  Kerja Bidang 
Pem binaan \ K em asyarakatan  dengan m engacu pada 
R encana Kerja Pem erin tahan  Desa dan Rencana 
Pem bangunan  Ja n g k a  M enengah D esa sesuai dengan 
kew enangan Desa.

(6) Program  Kerja Pem berdayaan M asyarakat sebagairnana 
d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  e m em uat u raian  ten tang  
Rencana dan Pelaksanaan  Program  Bidang Pem berdayaan 
M asyarakat dengan m engacu pada R encana Kerja 
Pem erin tahan  Desa dan  R encana Pem bangunan  Jangka  
M enengah Desa sesuai dengan kew enangan Desa.

(7) P e laksanaan  Anggaran Pendapatan  dan  Belanja Desa 
sebagairnana d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  f m em uat 
u ra ia n  tentang:

a. P e ra tu ran  D esa ten tang  Anggaran Pendapatan  dan 
Belanja Desa.

b. P era tu ran  Desa ten tang  pertanggungjaw aban 
pe laksanaan  Anggaran Pendapatan  dan  Belanja Desa.

c. R incian Anggaran Pendapatan  dan Belanja Desa terdiri 
dari:

1. Pendapatan  Desa;

a) Belanja Desa, Belanja Desa yang terdiri dari;

1) B idang Penyelenggaraan Pem erin tahan Desa;

2) B idang Pem bangunan;

3) B idang Pem binaan K em asyarakatan;
$ '

4) Bidang Pem berdayaan M asyarakat;

5) Bid'arig Tak Terduga;

6) Ju m la h  Belanja; dan

7) S u rp lus/D efisit.

b) Pem biayaan Desa, Pem biayaan Desa yang terdiri 
dari:

1) Penerim aan Pem biayaan;

2) Pengeluaran Pem biayaan; dan

3) Selisih Pem biayaan.

d. Rincian 'Anggaran Pendapatan  dan  Belanja Desa 
sebagairnana tercan tum  pada ayat (7) h u ru f  c sesuai 
dengan p b ra tu ran  peru n d an g -u n d an g an  yang m engatur 
pengelolaap keuangan  desa.

h i  . , ; 3
p : IU:

(8) K cberhasilan yang dicapai, P erm asalahan  yang dihadapi 
dan Upaya yang  xlitem puh sebagairnana d im aksud  pada 
ayat (1) h u ru f  g' m em uat rincian tentang:

a. bidang Penyelenggaraan Pem erintahan;

b. bidang P elaksanaan  Pem bangunan;



c. b idang Pem binaan K em asyarakatan; dan
! V ; ' b  .:;v

d. bidang Pem berddyaan M asyarakat.

(9) P enu tup  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  h 
m crnuat rnateri: .

a. kesim puldn laporan;

b. penyam paian  ucapan  terim a kasih; dan

c. sa ran  dan  perm ohonan pe tun juk  se rta  a rah an  lebih 
lanjut.

Paragraf 2 
Pelaporan

Pasal 8

(1) LPPD Akhir .T ahun Anggaran h a ru s  m endapatkan  
p e rse tu ju an  BPD.

(2) Kepala Desa wajib m enyam paikan LPPD Akhir Tahun 
A nggaran yang telah m endapatkan  p e rse tu juan  BPD 
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d isam paikan  Bupati 
m elalui C am at paling lam bat 3 (tiga) bulan setclah 
berakh irnya  tah u n  anggaran.

(3) LPPD Akhir T ahun  Anggaran sebagaim ana d im aksud pada 
ayat (1) d igunakan  sebagai bahan  evaluasi oleh Bupati 
u n tu k  d a sa r pem binaan  dan  pengaw asan.

(4) LPPD Akhir T ahun  Anggaran sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) dilam pirkan dengan laporan rekap itu lasi jum lah  
pen d u d u k  pada1 akh ir bu lan  Desember.

(5) S is te m a tik a : LPPD Akhir T ahun  Anggaran sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (1) d ia tu r lebih lan ju t dalam  P eraturan  
Bupati.

Bagian Kedua
LPPD Akhir Masa Jabatan Kepala Desa

Paragraf 1 
Materi Muatan

Pasal 9

LPPD Akhir Masai J a b a ta n  Kepala Desa, paling sedikit m em uat:

a. ringkasan  lap o ran ltah u n an  selam a m eniabat;
■ ' ■ i i i i y. ;'

b. ren can a  penyelenggaraan pem erin tahan  desa dalam  jangka
w aktu u n tu k  5 (lima) bu lan  sisa m asa  jab a tan ;

' ;  ; ■ , »•_! , f ■■ ■;

c. hasil capaian  d ibandingkan dengan target; dan

d. ren can a  tindak  lanjut.



Pasal 10

Materi m u a tan  ringkasan  laporan tah u n a n  selam a m cnjabat 
sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 9 huruf a meliputi 
R ingkasan Laporan Penyelenggaraan Pem erin tahan Desa dari 
ta h u n  p ertam a sam pai dengan ta h u n  terakh ir m asa  jab a tan .

Pasal 11

M ateri m u a tan  rencana  penyelenggaraan pem erin tahan  desa 
dalam  jan g k a  w aktu u n tu k  5 (lima) bu lan  sisa  m asa  jab a tan  
sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 9 h u ru f b adalah  rencana 
penyelenggaraan pem erin tahan  desa dalam  jangka  w aktu 5 ( 
lima ) bu lan  sisa  m asa  ja b a ta n  yang sudah  te rtu an g  dalam  
R encana Kerja Pem erin tahan Desa tah u n  terakh ir m asa jab a tan  
Kepala Desa.

Pasal 12

Materi m uatan  hasil capaian  d ibandingkan  dengan target 
sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 9 h u ru f c adalah  laporan 
hasil kegiatan bidang penyelenggaraan pem erin tahan  desa, 
p e lak san aan  pem bangunan , p e laksanaan  pem binaan 
k em asy arak a tan  dan  pe laksanaan  pem berdayaan m asyarakat 
yang su d a h  dicapai dan  yang belum  dicapai d isertai a lasan- 
a lasannya.

Pasal 13

M ateri m u atan  rencana  tindak  lan ju t sebagaim ana dim aksud 
dalam  Pasal 9 h u ru f  d berisi inform asi perbaikan-perbaikan  
yang d ipandang  perlu d ilakukan  oleh Pem erintah Desa terkaii 
dengan  penyelenggaraan pem erin tahan  desa, pe laksanaan  
pem bangunan , pe laksanaan  pem binaan kem asyaraka tan  dan 
p e lak san aan  pem berdayaan m asyarakat.

Paragraf 2 
Pelaporan

Pasal 14

(1) Kepala Desa:W ajib m enyam paikan LPPD pada Akhir Masa 
J a b a ta n  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 9 kepada 
B upati m elalui ■Camat.

(2) LPPD Akhir M asa Ja b a ta n  sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) d isam paikan  dalam  jan g k a  w aktu  5 (lima) bulan 
sebelum  berakhirnya m asa  jab a tan ,

(3) LPPD akh ir m asa  jab a tan  d igunakan  u n tu k  bahan  evaluasi.

(4) S istem atika  LPPD Akhir M asa Ja b a ta n  sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (1) d ia tu r lebih lan ju t dalam  Peraturan  
B upati.



Bagian Ketiga  
LKPPD

i

Pasal 15; t ; .

(1) Kepala D eS a 'w ajib  m enyam paikan LKPPD sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 7 h u ru f  c se tiap  akh ir tahun  
anggaran  kepada BPD secara tertu lis  paling lam bat 3 (tiga) 
bu lan  setelah  berakhirnya tah u n  anggaran.

(2) LKPPD sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) m em uat 
m ateri yang m erupakan  langkah kebijakan dalam  
p e lak san aan  p e ra tu ran  D esa k h u su sn y a  yang berhubungan  
dengan pe laksanaan  Anggaran P endapatan  dan  Belanja 
Desa.

Pasal 16

(1) LKPPD akh ir tah u n  anggaran  d igunakan  u n tu k  bahan  
evaluasi.

(2) B erdasarkan  bahan  evaluasi sebagaim ana d im aksud pada 
ayat (1) BPD dapat:

a. m em buat ca ta tan  ten tang  k inerja  Kepala Desa;

b. m em inta keterangan  a tau  informasi;

c. m enyatakan  pendapat;

d. m em beri m asu k an  u n tu k  penyiapan bahan 
m usyaw arah  Desa.

(3) S istem atika LKPPD kepada BPD sebagaim ana dim aksud 
pada ayat (1) d ia tu r lebih lan ju t dalam  P eratu ran  Bupati.

BAB V
INFORMASI PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DESA 

KEPADA MASYARAKAT DESA

Pasal 17

(1) Kepala Desa wajib m em berikan d a n /a ta u  m enyebarkan 
inform asi penyelenggaraan pem erin tahan  secara tertu lis 
kepada m asyaraka t Desa setiap  akh ir tah u n  anggaran.

(2) Inform asi Penyelenggaran Pem erin tahan  Desa kepada 
m asy arak a t sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
m eru p ak an  ringkasan  dari LPPD Akhir T ahun  Anggaran.

(3) Inform asi Penyelenggaran Pem erin tahan  Desa kepada 
m asy arak a t \ , sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
d isam paikan  kepada m asyaraka t Desa paling lam bat 3 
(tiga) bulan setelali berakh irnya  tah u n  anggaran .

(4) S istem atika  Inform asi Penyelenggaraan Pem erin tahan Desa 
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ia tu r lebih lanjut 
dalam  P era tu ran  Bupati.



i, 5 BAB VI
i' ' ; PEMBIAYAAN

, ’ Pasal 18

Segala biaya yang, m uncul ak iba t pen y u su n an  LPPD Akhir 
T ahun  Anggaran, LPPD Akhir M asa Ja b a ta n , LKPPD Akhir 
T ahun  A nggaran dan  Penyam paian keterangan 
penyelenggaraan  P em erin tahan  Desa kepada m asyarakat Desa 
d ibebankan  kepada APBDesa.

BAB VII
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 19

(1) Dalam  rangka  pem binaan  dan  pengaw asan, Bupati 
m elakukan  fasilitasi kepada Pem erintah Desa dan BPD 
b eru p a  :

a. fasilitasi dan  koordinasi;

b. Sosialisasi;

c. bim bingan teknis; dan

d. m onitoring dan  evaluasi.

(2) B upati d ap a t m elim pahkan kew enangan pem binaan dan 
pengaw asan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) kepada 
Cam at.

BAB VIII
KETENTUAN SANKSI 

Pasal 20

(1) Dalam  k u ru n  w aktu 15 (lima belas) hari, Kepala Desa tidak 
m elaksanakan  kewajiban sebagaim ana d im aksud  dalam  
P era tu ran  D aerah ini dikenai sanksi adm in istra tif berupa 
teguran  lisan d a n /a ta u  teguran  tertu lis.

(2) Dalam  k u ru n  w aktu  lebih dari 2 (dua) bu lan , Kepala Desa 
tidak  m elaksanakan  kew ajiban sebagaim ana dim aksud 
dalam  P era tu ran  D aerah ini dikenai sanksi pem berhentian  
sem en tara  sam pai dengan Kepala Desa m elaksanakan  
kew ajibannya dalam  k u ru n  w aktu 1 (satu) bulan  setelah 
m enerim a sanksi.

(3) Dalam hal sanksi sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) tidak
d ilak sanakan , rna ka Kepala Desa d iberhen tikan  dari 
Ja b a ta n n y a . <

(4) T ata  cara  pem berian sanksi adm in istra tif sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (2) d ia tu r dalam  P era tu ran  Bupati.



BAB IX
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 21

Pada sa a t d iundangkannya  P e ra tu ran  D aerah  ini, apabila  
Kepala desa  berhen ti sebelum  akh ir m asa  ja b a ta n , m aka LPPD 
Akhir T ahun  Anggaran, LPPD Akhir M asa Ja b a ta n , LKPPD, dan  
Inform asi Penyelenggaraan Pem erin tahan  D esa kepada 
m asy arak a t d isam paikan  oleh Penjabat Kepala Desa.

BAB X
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 22

P era tu ran  D aerah ini m ulai berlaku  p ad a  tanggal d iundangkan .

Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  
pengundangan  P era tu ran  D aerah ini dengan penem patannya  
dalam  L em baran D aerah K abupaten  Pesaw aran.

D itetapkan  di Gedong T ataan

D iundangkan di Gedong T ataan  
pada  tanggal 2 M aret 2020

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN PESAWARAN,

KEJSUMA/DEWANGSA

LEMBARAN DAERAH /KABUPATEN PESAWARAN TAHUN 2 0 2 0  NOMOR 50

NOMOR REGISTER PERATURAN DAERAH KABUPATEN PESAWARAN 
PROVINSI LAMPUNG 0 2 / 9 8 7 / PSW /2 0 2 0 .



PENJELASAN
ATAS

RANCANGAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN PESAWARAN
NOMOR 2 TAHUN 2 0 2 0

TENTANG

LAPORAN PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DESA

I. UMUM
D esa m erupakan  wilayah yang diakui keberadaannya  sebelum  m au p u n  
sesudah  te rb en tu k n y a  NKRI dijam in keberlangsungannya  dalam  konstitusi 
dan  p e ra tu ran  p e ru n d ang -undangan . dalam  perja lanan  ke ta tanegaraan  
Republik Indonesia, D esa telah  berkem bang dalam  berbagai b en tu k  sehingga 
perlu  dilindungi dan  d iberdayakan  agar m enjadi kua t, m aju , m andiri, dan  
dem okratis sehingga d ap a t m encip takan  lan d asan  yang- k u a t dalam  
m elaksanakan  p em erin tahan  dan  pem bangunan  m enu ju  m asy arak a t yang 
adil, m akm ur, d an  se jah tera .

D esa memiliki pe ran  awal m endukung  perkem bangan  w ilayah dalam  su a tu  
daerah  otonom , posisi seb u ah  desa  m erupakan  w ilayah yang  cukup  strategis 
baik yangn n an tin y a  tu ru t  se rta  dalam  rangka  pen ingkatan  pem bangunan  
nasional baik  b e ru p a  m ateri m au p u n  non-m ateri. Hal ini terkait dengan 
d iberikannya kew enangan desa  yang m eliputi kew enangan dibidang 
penyelenggaraan P em erin tahan  Desa, p e lak san aan  P em bangunan  desa, 
pem binaan  kem asy arak a tan  desa  dan  pem berdayaan  m asy arak a t desa  
b erd asark an  p ra k a rsa  m asyarakat, h ak  asal u su l dan  a d a t is tiada t desa. 
M eskipun D esa b u k an  te rm asu k  daerah  otonom , desa  m erupakan  sa tu an  
pem erin tahan  te ren d ah  yang berada  di k ab u p a ten /k o ta .

Sebagai tu ru n a n  dari U ndang-U ndang D asar, sebagai langkah  m endukung  
pem bangunan  desa  oleh Pem erin tah  d iben tuk  regulasi b e ru p a  U ndang-U ndang 
Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  Pem erin tahan  D aerah, pad a  Bab XVIII yang 
m engatu r m engenai d esa ,ak an  tetapi k e ten tu an  yang d ia tu r sangatlah  
terba tas. Oleh k a ren a  itu  desa  perlu  dilindungi d an  d iberdayakan  agar m enjadi 
kuat, m aju, m andiri, d an  dem okratis sehingga d ap a t m encip takan  landasan  
yang k u a t dalam  m elaksanakan  pem erin tahan  d an  p em bangunan  m enuju  
m asyarakat yang adil, m akm ur, dan  se jah tera .P ada  U ndang-U ndang Nomor 6 
T ahun  2014 ten tan g  D esa m engayom i k eb u tu h a n  hal-hal te rka it kepengu rusan  
desa  sebagai bagian  dari w ilayah yang d iu ru s  pem erin tah  daerah .

Laporan Penyelenggaraan P em erin tahan  D esa m elalui sistem  otonomi 
d iharapkan  ak an  lebih m andiri dalam  m enen tukan  p en y u su n an  laopran 
kegiatannya dan  Pem erin tah  k ab u p a ten  d ih arap k an  tidak  terlalu  aktif 
m engatu r desa. Pem erin tah  d aerah  kab u p aten  d ih arap k an  m am pu  m em ainkan 
peran  dalam . upaya  m eningkatkan  kese jah te raan  m asyarakat. Upaya yang 
d ilakukan  agar p en erap an  penyelenggaraan P em erin tahan  D esa berjalan 
secara  baik d an  m aksim al m aka  perlu  p en g atu ran  m engenai Penyelenggaraan 
Pem erin tahan  D esa. Legislasi d im aksudkan  u n tu k  m em berikan  pedom an bagi 
penyelenggaraan P em erin tahan  Desa.

P em erin tahan  K abupaten  Pesaw aran m eru p ak an  k a b u p a ten  penyangga 
ibukota  Provinsi L am pung yang memiliki lu as  wilayah 2.243,51 km 2 . 
K abupaten P esaw aran  Memiliki 11 kecam atan  dan  286 desa. N am un hingga 
sa a t ini dari sekian  banyak  desa  Pem erintah K abupaten  Pesaw aran  belum



saa t ini dari sek ian  banyak  desa  Pem erintah K abupaten Pesaw aran belum  
m em punyai payung h u k u m  ten tang  Laporan Penyelenggaraan Pem erintahan 
Desa. Penyelenggaraan P em erin tahan  Desa perlu memiliki d a sa r hukum  yang 
kuat. S ebuah  regulasi daerah  m engenai laporan  penyelenggaraan 
pem erin tahan  desa di K abupaten Pesaw aran d ikon truksikan  u n tu k  
m em berikan p ijakan  hukum  .yang kokok bagi desa dalam  laporan 
penyelenggaraan pem erin tahan  desa  di K abupaten Pesaw aran.

I ,j:

Perw ujudan a m a n a t p e ra tu ran  peru n d an g -u n d an g an  dan  pengatu ran  lebih 
lan ju t pada  tingkat daerah , Pem erintah D aerah K abupaten Pesaw aran 
m em punyai tanggung jaw ab  k eh aru san  m enyusum  P era tu ran  D aerah ten tang  
Laporan Penyelenggaraan Pem erintahan Desa, yang d ib u tu h k an  scbagai 
ben tuk  tanggung jaw ab  Pem erintah daerah  dalam  m ew ujudkan tu juan  dari 
cita-cita  bernegara  yang diim plem entasikan  pada  konsepsi pe laksanaan  
otonomi daerah  yang telah d ia tu r pada  produk  h ukum  daerah .

II. PASAL DEMI PASAL 

Pasal 1
C u k u p je la s .

Pasal 2
C u k u p je la s

Pasal 3
C u k u p je la s

Pasal 4
C ukup  jelas

Pasal 5
C u k u p je la s

Pasal 6
C u k u p je la s

Pasal 7
C u k u p je la s

Pasal 8
C u k u p je la s

Pasal 9
C u k u p je la s  A ;

Pasal 10 "
C ukup  jelas

Pasal 11
C u k u p je la s  ,

Pasal 12
C u k u p je la s

Pasal 13
C ukup je las

Pasal 14
C u k u p je la s

Pasal 15
C ukup jelas

Pasal 16
C ukup jelas

Pasal 17
C u k u p je la s

Pasal 18
C u k u p je la s

Pasal 19
C ukup je las
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